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01 Pengantar Uji Asumsi



1. Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
(Uji Normalitas)

2. Kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen 
(Uji Homogenitas)

Prasyarat untuk Uji t atau Anava

Uji Asumsi

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data 
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak menggunakan statistik 

parametrik



02 Uji Normalitas



Teknik Uji Normalitas
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
untuk menguji normalitas data, antara lain: 

1. Uji chi-kuadrat, 
2. Uji Liliefors, 

Pengertian
Uji normalitas data dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa data sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 

Uji Normalitas



Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut.

Uji normalitas data dengan teknik chi-
kuadrat digunakan untuk menguji 
normalitas data yang disajikan secara 
kelompok

Uji Normalitas dengan 
Chi Kuadrat

𝜒2 = ෍

𝑖=1

𝑘
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

Keterangan:
Oi = frekunsi observasi (amatan)
Ei = frekuensi harapan



03 Uji Normalitas dengan Chi 
Kuadrat



Data sampel dikelompokkan dalam daftar 
distribusi frekuensi absolut, kemudian tentukan 
batas kelas intervalnya

01

Hitung besar peluang untuk tiap-tiap nilai z 
tersebut (berupa luas) berdasarkan tabel z → F 
(z)

03 Hitung besar peluang untuk masing-masing 
kelas interval sebagai selisih luas dari point 
ketiga

04

Tentukan Ei untuk tiap kelas interval sebagai 
hasil kali peluang tiap kelas (poin ke-4) dengan 
n (ukuran sampel)

05 Gunakan rumus Chi-kuadrat di atas untuk 
menentukan harga 𝒳2hitung

06

Apabila 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal

07 08

Langkah Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat
Tentukan nilai z dari masing-masing batas 
interval tersebut

02



Contoh:

Uji normalitas data berikut dengan teknik chi-kuadrat!

Kelas Interval Batas Bawah Kelas Frekuensi Absolut
31 - 40 30.5 2
41 - 50 40.5 3

51 - 60 50.5 5
61 - 70 60.5 14
71 - 80 70.5 24
81 - 90 80.5 20
91 - 100 90.5 12

Jumlah 80

Telah dihitung: 
ഥ𝒙= 75,88
s = 14,18
N = 80



𝐻0 diterima jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

𝐻0 ditolak jika 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang 
berdustribusi normal
𝐻1 : sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdustribusi normal

Hipotesis statistik:

Kriteria:

Pembahasan



Kita tentukan batas tiap kelas

Kelas Interval Batas Bawah Kelas Frekuensi Absolut
31 - 40 30.5 2
41 - 50 40.5 3

51 - 60 50.5 5
61 - 70 60.5 14
71 - 80 70.5 24
81 - 90 80.5 20
91 - 100 90.5 12

Jumlah 80

Batas bawah : 
30,5

Batas bawah : 
90,5

Batas atas : 
40,5

Batas atas : 
100,5



𝑍1 =
𝑥1 − ത𝑋

𝑠
=

30,5 − 75,88

14,18
= −3,201

𝑍5 =
𝑥5 − ത𝑋

𝑠
=

70,5 − 75,88

14,18
= −0,38

02

𝑍2 =
𝑥2 − ത𝑋

𝑠
=

40,5 − 75,88

14,18
= −2,502

𝑍6 =
𝑥6 − ത𝑋

𝑠
=

80,5 − 75,88

14,18
= 0,3306

𝑍3 =
𝑥3 − ത𝑋

𝑠
=

50,5 − 75,88

14,18
= −1,7903

𝑍7 =
𝑥7 − ത𝑋

𝑠
=

90,5 − 75,88

14,18
= 1,0307

𝑍4 =
𝑥4− ത𝑋

𝑠
=

60,5−75,88

14,18
=-1,0804

08

Langkah Uji Normalitas

05

𝑍8 =
𝑥8− ത𝑋

𝑠
=

100,5−75,88

14,18
= 1,7408



𝑓(𝑧1) = 0,5 − 0,4993 = 0,0007

𝑍1 =
𝑥1 − ത𝑋

𝑠
=

30,5 − 75,88

14,18
= −3,2

𝑍2 =
𝑥2 − ത𝑋

𝑠
=

40,5 − 75,88

14,18
= −2,5

𝑓(𝑧2) = 0,5 − 0,4938 = 0,0062



02

02

06

03

07

04

08
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05

08

 𝑓(𝑧1) = 0,5 − 0,4993 = 0,0007

 𝑓(𝑧2) = 0,5 − 0,4938 = 0,0062

 𝑓(𝑧3) = 0,5 − 0,4633 = 0,0367

 𝑓(𝑧4) = 0,5 − 0,3599 = 0,1401

 𝑓(𝑧5) = 0,5 − 0,1480 = 0,3520

 𝑓(𝑧6) = 0,5 + 0,1293 = 0,6293

 𝑓(𝑧7) = 0,5 + 0,3485 = 0,8485

 𝑓(𝑧8) = 0,5 + 0,4591 = 0,9591



𝑍1 =
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=
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=
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14,18
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𝑥6 − ത𝑋

𝑠
=

80,5 − 75,88

14,18
= 0,3306
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𝑥3 − ത𝑋

𝑠
=
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=
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𝑥4− ത𝑋
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=
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14,18
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05

𝑍8 =
𝑥8− ത𝑋

𝑠
=

100,5−75,88

14,18
= 1,7408

 𝑓(𝑧1) = 0,5 − 0,4993 = 0,0007

 𝑓(𝑧2) = 0,5 − 0,4938 = 0,0062

 𝑓(𝑧3) = 0,5 − 0,4633 = 0,0367

 𝑓(𝑧4) = 0,5 − 0,3599 = 0,1401

 𝑓(𝑧5) = 0,5 − 0,1480 = 0,3520

 𝑓(𝑧6) = 0,5 + 0,1293 = 0,6293

 𝑓(𝑧7) = 0,5 + 0,3485 = 0,8485

 𝑓(𝑧8) = 0,5 + 0,4591 = 0,9591



Tabel kerja menghitung normalitas

Batas Kelas (X)

(a)

Z

(b)

F(z)

(c)

Luas tiap kelas interval

(d)

Ei

(e)

Oi

(f)

𝒳2 = ෍

𝑖=1

𝑘
𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

2

𝐸𝑖

30.5 -3.20 0.0007
0.0055 0.44 2 5.531

40.5 -2.50 0.0062
0.0305 2.44 3 0.129

50.5 -1.79 0.0367
0.1034 8.27 5 1.294

60.5 -1.08 0.1401
0.2119 16.95 14 0.514

70.5 -0.38 0.3520
0.2773 22.18 24 0.149

80.5 0.33 0.6293
0.2192 17.54 20 0.346

90.5 1.03 0.8485
0.1106 8.85 12 1.123

100.5 1.74 0.9591

Ei=luas interval x N



𝒳2 = ෍

𝑖=1

𝑘
𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

2

𝐸𝑖

= 5,531 + 0,129 + 1,294 + 0,514 + 0,149 + 0,346 + 1,123 = 9,08   

dk = 7 – 2 – 1 = 4 → 𝒳2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,49

Dengan demikian 𝒳2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝒳2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga Ho diterima. Jadi, terima Ho 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Catatan dalam hal ini menggunakan dua parameter, yaitu nilai rata-rata 
hitung ҧ𝑥 = 75,88 dan standar deviasi (s = 14,18), sehingga 
dk = jumlah kelas dikurang parameter dikurangi 1, sehingga: 7 – 2 – 1 = 4



03 Uji Normalitas dengan 
Metode Liliefors



Urutkan data sampel dari yang kecil sampai 
yang terbesar dan tentukan frekuensi tiap-tiap 
data

01 Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut.02

Tentukan besar peluang untuk masing-masing 
nilai z berdasarkan tabel z dan diberi nama F(z)

03 Hitung besar peluang untuk masing-masing 
kelas interval sebagai selisih luas dari point 
ketiga

04

Hitung frekuensi kumulatif relatif dari masing-
masing nilai z dan sebut dengan S(z) → hitung 
proporsinya, kalau n = 10, maka tiap-tiap 
frekuensi kumulatif dibagi dengan n. gunakan 
nilai Lhitung yang terbesar

05 Tentukan nilai Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)|, hitung 
selisihnya, kemudian bandingkan dengan nilai 
Ltabel dari tabel Liliefors.

06

Jika Lhitung< Ltabel, maka Ho diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.

08

07

Uji Normalitas dengan Uji Liliefors

Uji Liliefors digunakan untuk menguji normalitas data tunggal. 
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Uji Liliefors adalah sebagai berikut.



Contoh

Sebuah sampel berukuran 20 diambil secara random dari suatu populasi. Diketahui data sebagai 
berikut.  

X f
2 1
3 2
4 4
5 6
6 4
7 2
8 1

Dengan mengambil 𝛼 = 5%, ujilah hipotesis yang mengatakan bahwa sampel tersebut berasal 
dari populsi yang berdistribusi normal!



Hipotesis statistik:

• 𝐻0 : sampel berasal dari populasi yang berdustribusi normal

• 𝐻1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdustribusi normal

Kriteria:

• 𝐻0 diterima jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

• 𝐻0 ditolak jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

X f fx f kum 𝒙𝟐 f𝒙𝟐

2 1 2 1 4 4
3 2 6 3 9 18
4 4 16 7 16 64
5 6 30 13 25 150
6 4 24 17 36 144
7 2 14 19 49 98
8 1 8 20 64 64

jml 20 100 542

ҧ𝑥 =
σ 𝑓𝑥

σ 𝑓
=

100

20
= 5

 𝑠 =
σ 𝑓𝑥2

(𝑛−1)
−

σ 𝑓𝑥 2

𝑛 𝑛−1
=

542

19
−

1002

20 19

 = 1,49  
  



• 𝑍1 =
𝑥1− ത𝑋

𝑠
=

2−5

1,49
= −2,01

• 𝑍2 =
𝑥2− ത𝑋

𝑠
=

3−5

1,49
= −1,34

• 𝑍3 =
𝑥3− ത𝑋

𝑠
=

4−5

1,49
= −0,67

• 𝑍4 =
𝑥4− ത𝑋

𝑠
=

5−5

1,49
=0,00

• 𝑍5 =
𝑥5− ത𝑋

𝑠
=

6−5

1,49
= 0,67

• 𝑍6 =
𝑥6− ത𝑋

𝑠
=

7−5

1,49
= 1,34

• 𝑍7 =
𝑥7− ത𝑋

𝑠
=

8−5

1,49
= 2,01

 𝑓(𝑧1) = 0,5 − 0,4778 = 0,0222

 𝑓(𝑧2) = 0,5 − 0,4099 = 0,0901

 𝑓(𝑧3) = 0,5 − 0,2486 =0,2516

 𝑓(𝑧3) = 0,5

 𝑓(𝑧5) = 0,5 + 0,2468 = 0,7486

 𝑓(𝑧6) = 0,5 + 0,4099 = 0,9099

 𝑓(𝑧7) = 0,5 + 0,4778=0,9778



X f f kum z F(z) S(z) |F(z)-S(z)|
2 1 1 -2.01 0.0222 0.0500 0.0278
3 2 3 -1.34 0.0901 0.1500 0.0599
4 4 7 -0.67 0.2516 0.3500 0.0984
5 6 13 0.00 0.5000 0.6500 0.1500*)
6 4 17 0.67 0.7486 0.8500 0.1014
7 2 19 1.34 0.9099 0.9500 0.0401
8 1 20 2.01 0.9778 1.0000 0.0222

S(z)=
𝑓 𝑘𝑢𝑚

𝑛

• Nilai Lhitung =Maks |F(z)-S(z)|, yaitu 0,1500

• Lhitung = 0,1500 < Ltabel = 0,190 (untuk dk = n = 20 pada taraf signifikansi 5%), maka 
terima Ho yang berarti bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.

•  𝑆 𝑧1 =
1

20
= 0,005

•  𝑆 𝑧2 =
3

20
= 0,15

•  𝑆 𝑧3 =
7

20
= 0,35

•  𝑆 𝑧4 =
13

20
= 0,65

•  𝑆 𝑧5 =
17

20
= 0,85

•  𝑆 𝑧6 =
19

20
= 0,95

•  𝑆 𝑧7 =
20

20
= 1,00



04 Uji Homogenitas



Uji homogenitas dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa populasi memiliki 
variansi yang sama (homogen).

Definisi Uji Homogenitas

Uji Homogeneitas



Jika ada 2 kelompok

Hipotesis yang diuji adalah:
 𝐻0: 𝜎1

2=𝜎2
2

 𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2

Jika Lebih dari Dua Kelompok
𝐻0: 𝜎1

2=𝜎2
2 = ⋯ = 𝜎𝑛

2

 𝐻1: tidak semua variansi sama

Rumusan Hipotesis 
Uji Homogenitas



Kriteria :
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka hipotesis nol 

diterima. Artinya data berasal dari 
populasi yang homogen.

Uji Bartlett'
Teknik pengujian yang digunakan adalah Uji Bartlet.
 𝜒2 = ln 10 𝐵 − σ 𝑑𝑘. log 𝑠2   dengan 

𝑠2 =
σ 𝑑𝑘.𝑠1

2

σ 𝑑𝑘
  dan 𝐵 = σ 𝑑𝑘 log 𝑠2

Uji Homogenitas



Contoh Uji Homogenitas

NO X1 X2 X3

1 61 80 73

2 75 42 51

3 70 67 65

4 57 54 47

5 78 73 64

6 52 25 56

7 53 62 87

8 86 27 36

9 48 77 67

10 85 61 76

11 88 55 33

12 69 75 64

13 58 61 33

14 48 57 68

15 47 85 45

16 45 70 72

17 64 62 25

18 36 36 63

19 52 52 53

20 32 32 43

S 16.32 17.60 16.63

s2 266.48 309.92 276.47

Suatu penelitian ingin membandingkan tingkat kemandirian anak (Y) berdasarkan kelompok 
daerah, yaitu pedesaan (X1), pinggiran kota (X2), dan perkotaan (X3). data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut.



Pembahasan
Hipotesis yang diuji adalah:
 𝐻0: 𝜎1

2=𝜎2
2 = 𝜎3

2

 𝐻1: tidak semua variansi sama

Kriteria :
Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka hipotesis nol 

diterima.

Berdasar soal diperoleh:
s1

2 = 266.48
s2

2 = 309.92
s3

2 = 276.47

Sampel dk 1/dk s1
2 log s1

2 dk*s1
2 dk*logs1

2

1 19 0,053 266,48 2,43 5063,12 46,09

2 19 0,053 309,92 2,49 5888,48 47,33

3 19 0,053 276,47 2,44 5252,93 46,39

Total 57 0,158 852,87 7,36 16204,5 139,82

Variansi gabungan 

𝑠2 =
σ 𝑑𝑘. 𝑠1

2

σ 𝑑𝑘
=

16204,5

57
= 284,29

 log 𝑠2 = log 284,29 = 2,45
 𝐵 = σ 𝑑𝑘 log 𝑠2 = 57.2,45 = 139,65

𝜒2 = ln 10 𝐵 − σ 𝑑𝑘. log 𝑠2

      = 2,303 139,65 − 139,82 = −0,392

dk = banyak populasi – 1

Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka hipotesis nol 

diterima. Artinya data berasal dari populasi 
yang homogen.
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Terima Kasih
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